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Tanah Pasir

Pasir/kerikil memiliki partikel terbesar di
antara berbagai jenis tanah yang digunakan
dalam konstruksi. Karena partikelnya yang
lebih besar, jenis tanah ini tidak menahan air
dan memungkinkan air mengalir dengan
cepat, yang sangat baik untuk bangunan.
Pasir/kerikil yang dipadatkan menawarkan
stabilitas yang lebih baik dan sangat bagus
untuk membangun fondasi.




Tanah Lempung

Tanah lempung adalah salah satu jenis tanah terbaik dalam
konstruksi. Tanah ini memiliki kombinasi sempurna antara
pasir, lumpur, dan lempung. Hal ini memungkinkan pondasi
menjadi kuat. Tanah lempung tidak menyusut, mengembang,
atau bergeser ketika bersentuhan dengan air. Satu-satunya
kekurangan tanah lempung adalah kemungkinan adanya
material yang belum terurai dalam komposisi jenis tanah ini
yang harus disaring sebelum konstruksi.

Sementara itu, tanah lempung memiliki kelebihan dan
kekurangan yang berbeda-beda. Kelebihan utama dari tanah
lempung adalah drainase yang baik dan kemampuan
menyimpan udara dengan baik. Ini membuat tanah lempung
lebih cocok untuk tanaman yang membutuhkan drainase
yang baik. Namun tanah lempung juga memiliki kekurangan,
seperti kurangnya kandungan nutrisi dan kesulitan dalam
mempertahankan nutrisi. Tanah lempung sering kali
membutuhkan pemupukan yang lebih sering dan lebih
intensif untuk mendapatkan hasil yang baik dalam pertanian.




Tanah Lanau

Tanah lanau (atau silt dalam bahasa Inggris) adalah jenis
tanah berbutir halus yang memiliki ukuran partikel di antara
tanah pasir dan tanah lempung. Secara spesifik, diameter
partikel tanah lanau berkisar antara 0,002 mm hingga 0,05 -
0,075 mm .




Tanah Liat

Tanah liat bukanlah material yang ideal untuk pondasi
bangunan. Kecenderungannya untuk menyusut dan
mengembang selama perubahan musim menyebabkan
retakan atau celah pada pondasi bangunan. Pondasi tanah
liat biasanya lebih dalam untuk memastikan stabilitas yang
cukup. Partikel-partikel kecil dalam tanah liat menahan air
dalam waktu lama. Perubahan ekstrem dapat memberikan
tekanan yang signifikan pada pondasi.

Tanah liat memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu
dipertimbangkan sebelum menggunakannya. Kelebihan
utama tanah liat adalah kemampuannya menahan udara dan
nutrisi dengan baik. Hal ini membuat tanah liat sangat subur
dan cocok untuk tanaman yang membutuhkan kelembaban
tinggi. Namun tanah liat juga memiliki kekurangan, seperti
drainase yang buruk dan kesulitan dalam pengolahannya.
Tanah liat cenderung menjadi keras saat kering, sehingga
meningkatkan penanaman dan pemeliharaan tanaman.




Tanah Gambut

Tanah gambut adalah tanah yang ditemukan
di daerah seperti rawa dan lahan basah.
Tanah ini terutama terdiri dari bahan organik
dan vegetasi. Tanah gambut menahan
banyak air sehingga tidak ideal untuk
konstruksi. Pondasi gambut berisiko tinggi
retak, dapat bergeser, dan memiliki daya
dukung yang rendah. Jika Anda membangun
bangunan di atas pondasi jenis ini, risiko
kerusakan sangat tinggi.




Tanah Batuan

Batu kapur, kapur keras, batu pasir, dan lain- TS
lain, semuanya memiliki daya dukung yang
baik sehingga menjadikannya material ideal
untuk fondasi. Batuan dasar lebih stabil dan
tahan terhadap kerusakan akibat air. Hal
terpenting yang perlu diingat saat
membangun di atas batuan dasar adalah
memastikan bahwa permukaannya rata.




2» 1.DEFINISI DAN TUJUAN

PEKERJAAN TANAH :

Pekerjaan tanah meliputi segala pekerjaan penggalian,
pengangkutan dan penempatan atau pembuangan tanah atau
material lainnya dari atau ke badan jalan atau sekitarnya, untuk pt
badan jalan, saluran air, parit, untuk pemindahan material tak
pemindahan tanah longsoran, yang semua sesuai dengan garis, ket
penampang melintang yang tampak dalam gambar di bawah :




GALIAN TANAH BIASA BERBATU
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Alat yang digunakan :

1. Excavator PC 470 (kuku bucket N =y - Yy S 4 '..'f.ﬁfff-:; “‘ 4 .

khusus) ' — — | _|FJ3 y DT T8
2. Excavator PC 200 DALAM WAKTU 5 MENIT DUMP TRUCK TERISI PENUH DALAM WAKTU 5 MENIT HANYA 1 BUCKET EXCAVATOR
Kuku bucket sudah ditest dan sesuai DENGAN 10 KALI BUCKET EXCAVATOR YANG MASUK DALAM DUMP TRUCK

dengan spesifikasi (notulen rapat
mingguan minggu ke-60)

Video Perbandingan Galian Tanah Biasa
Dengan Galian Tanah Berbatu



2% 3. FAKTA— FAKTA PEKERJAAN TANAH

v Mayor Item / Pekerjaan Utama
v' Kecenderungan tidak semua areal konstruksi bebas 100% saat Project dimulai
v' Dampak sosial tinggi

v Perencanaan yang baik sangat dibutuhkan

v Alat berat (sewa/subkon/investasi)




FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPERNGARUHI PADA PEKERJAAN TANAH
00 o°

LOKASI PROYEK

- TOPOGRAFI * SPEC
« GANGGUAN AIR * GAMBAR
« CUACA SITE DOKUMEN :g:;’lll-glé
« TUMBUHAN DI SEKITAR  [TN\V /58 (e) v o) KONTRAK 4
[OKASIBROVER * KRITERIA DESAIN
« TANAH/ BATUAN * BACKGROUNDTIM
OWNER
INFORMASI LITERATUR
. MASALAH DESAIN LAINNYA * PENGALAMAN
. PROYEK SERUPA LAINNYA SEBELUMNYA
. INSTITUSI TERKAIT (STUD| KASUS) * STUDY KASUS
. BUDGET OWNER * PERALATAN
. KEBIASAAN SETEMPAT * DISKUSI DENGAN

AHLI




SCOPE SITE INVESTIGATION

LOKASI
BORROW

1. Akses Quarry Hal —hal yg
2. Perijinan diperhatikan
3. Jarak Quarry

4. Spesifikasi Tanah

5. Batasan waktu

Quarry

6. Keamanan Quarry/

Hal —hal yg
diperhatikan

/\ YY) /\

PROJECT
SITE DISPOSAL

LOKASI

1. Jarak Gali Timbun Hal —hal yg 1. Jarak Gali Buang

2. Akses diperhatikan 2. Akses

3. Lahan Bebas/Tdk 3. Lahan Bebas/Tdk

4. Spesifikasi Tanah 4. Spesifikasi Tanah
5. Keamanan Disposal




Alat Berat:

- Pemilihan alat yg tepat
- Kondisi performa alat

Alat Berat

- Waktu operasional alat

- Benefit alat (sewa/inves dll)

- Faktor pendukung: mekanik, sparepart
- Solar/ BMM

- Izin/SIO/depnaker

- Faktoryang
harus
diperhatikan

Material:
- Quarry Material Operator
: GO0 St dITieL,
- Quality dan Spek consectetur
- Akses/jalandll adipisicing elit,

sed do eius-

- Sosial Influence
- Tes (CBR/Sandcone dll)
- Solar/ BMM




Bagaimana Pengendaliannya???

Material + 30%

Quarry — Akses — Sosial - Test

Type -

Alat Berat Performa -
0 Operasi -

i 70 /0 Mekanik -

BBM -




2% 5. METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN

a)Diagram Alur Pekerjaan
b) Metode Pekerjaan Galian Tanah

c) Metode Pekerjaan Timbunan




4A. DIAGRAM ALUR PEKERJAAN PEKERJAAN MAINROAD :

1.Site Office
2.Mobilisasi Personil
3.Laboratorium

4—[ PERSIAPAN

> Pemeliharaan dan
Perlindungan Lalu Lintas

\4
PEK. STR. UNDER PASS
PEMBERSIHAN LOKASI

SETTING OUT/
PENGUKURAN

PEK. BOR PILE
PEK. ABUTMENT / PILAR

PEK. BEARING PAD

PEMASANGAN GIRDER/

PENYIAPAN BALOK
GIRDER, DIAFRAGMA
& PLAT PRECAST

DIAFRAGMA

PEKERJAAN
JALAN UTAMA

SETTING OUT/
PENGUKURAN

PEK. SUB BASE COARSE,
BASE COARSE & LC

PEKERJAAN
RIGID PAVEMENT

PEK. BAHU JALAN

PEK. FINISHING

PEKERJAAN DECK SLAB

PEK. ASSESORIES

v

PENYIAPAN BALOK
GIRDER, DIAFRAGMA
& PLAT PRECAST

PEKERJAAN
DRAINASE/
BOX CULV

STR. OVERPASS

|
PEMBERSIHAN LOKASI

SETTING OUT/
PENGUKURAN

PEK. DETOUR

PEK. PEMANCANGAN

PEK. ABUTMENT / PILAR
PEK. BEARING PAD

PEMASANGAN GIRDER/

DIAFRAGMA
—

POSISI PEKERJAAN TANAH PADA

PEKERJAAN DECK SLAB




4b. FLOW CHART PEKERJAAN GALIAN TANAH

Q DESAIN RENCANA JALAN (FG) DAN RENCANASALURAN

START

Q PENGUKURAN TOPOGRAFI

e PENGUKURAN SETTING OUT DI LAPANGAN

e SITE CLEARING / STRIPPING

e GALIAN TANAH

TANAH LUNAK SOFT ROCK

MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN
ALAT EXCAVATOR ALAT BREAKER

HARD ROCK

MENGGUNAKAN
BLASTING

FINISH

FINISHING LERENG DAN PEMBUATAN SALURANTEPI




Peralatan di lapangan yang digunakan untuk pekerjaan tanah :

BULDOZER

DUMP TRUCK WATER TANK TRUCK T



> KONDISI EKSISTING 5 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TANAH
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Kondisi eksisting lokasi pekerjaan galian proyek toll Manado Bitung Ruas STA 14+000 s/d STA39+000, sebagian lokasi banyak
terdapat gunung-gunung, kebun kelapa dan sisanya sedikit lembah serta



> 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TANAH

a PENGUKURAN TOPOGRAFI

£ ST (L

g e e

RENCANAAS ‘

JALAN TOL * Garis-garis baseline di pasang per 10C

sesuaikan dengan kondisi lapangan

URUTAN PEKERJAAN

Pengukuran Poligon ( BM )
Pembuatan / penentuan BM sebagai acuan pengukuran saat ini dan dikemudian hari dipergunakan untuk titik acuan pekerjaan selanj /
Pengukuran baseline

Pengukuran existing ( detil ) : ketinggian tanah, jalan utama, jalan masuk ,jalan setapak, sungai, saluran, bangunan.
Perhitungan kordinat polygon

o Uk wheE

Perhitungan kordinat baseline




e DESAIN RENCANA JALAN (FG) DAN RENCANA SALURAN
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RIGID PAVEMENT

KETERANGAN

Data dari hasil pengukuran topografi diberikan kepada perencana sehingga menjadi desain rencana jalan
dan rencana saluran




e PENGUKURAN SETTING OUT DI LAPANGAN

> 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TANAH

s
)

”-

* Fungsi setting out untuk menentuka
referansi (pematokan) yang bertujua
melancarkan proses kontruksi jalan

* Pastikan bahwa patok batas lahan pada t
sudut perimeter lahan sesuai dengan datz
Badan Pertahanan Nasional (BP

w :
i

STA 0+400 ‘ STA 13+600 STA 13+300

AR ) e

STA 26+400

URUTAN PEKERJAAN

1. Pemeriksaan dan pematokan rencana badan jalan dan patok referensi
2. Pemeriksaan level dan kontur tanah eksisting
3. Pengamatan kondisi lapangan




@. SITE CLEARING / STRIPPING s 4A. METODE PEKERJAAN G/

EXCAVATOR

QUALITY TARGET

POHON s W8 i ; Sy oSl EIeva§| dan keland
| ‘ sesuai rencana

 Permukaan akhirra
e Bersih dari sampah O

URUTAN PEKERJAAN

Pembuatan batas lahan yang akan dilakukan pekerjaan Site Clearing
Pembabadan pepohonan berdiameter <30 cm atau tanaman rambat
Penebangan pepohonan berdiameter >30 cm

Pemindahan bangunan-bangunan eksisting yang terdapat di lokasi stripping

VoA WwoN e

Pengamanan dan pemindahan utilitas-utilitas seperti tiang listrik/telepon dan
kabel-kabel yang berada di bawah tanah




@ GALIAN TANAH > 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TANA

QUALITY TARGET

W\ EXCAVATO

f——

e Galian untuk pondasi
dipadatkan hingga me
90% dari kepadatan tand

* Hasil galian tanah dibuang
lokasi disposal area atau dig
sebagai material timbunan
setelah di cek oleh direksi /
engineer

Slope Lereng 1

</

'L Lereng 1
D
URUTAN PEKERJAAN

1. Persiapkan alat bantu ukur untuk penentuan batas galian dan pompa air untuk dewatering

2. Siapkan turap untuk dapat menahan tanah di sekelilingnya dan mencegah terjadinya
kelongsoran (bila diperlukan)

3. Menentukan batas daerah galian (survey & marking koordinat serta elevasi).
4. Hasil Galian diangkut dengan Exavator dan Hauling menggunakan DT

5. Bila lokasi galian dekat dengan lokasi timbunan, maka tanah hasil galian bisa didorong
dengan menggunakan Dozer ke lokasi timbunan dan dilakukan pemadatan per lapis




@ GALIAN TANAH

> 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TANAH

PROSEDUR PE
PEKERJAAN B

* Penempatan
peringatan

* Siapkan
\/ ---------- untuk stemming di dekat area
4 TANAH LUNAK SOFT ROCK ROCK =~ ™ Peledakan
MENGGUNAKAN MENGGUNAKAN '," MENGGUNAKAN /,' - Pengangkutan Bahan Peledak
ALAT EXCAVATOR ALAT BREAKER/DIATAS PC 200 \ BLASTING o dari Gudang Bahan Peledak ke

lokasi peledakan akan dilengkapi
dengan Lampu Rotary dan
Megaphone serta di kawal oleh

. T . ) e Persiapan di lokasi peled
1. Lokasi yang digali jika soft rock Exavation alat yang digunakan menggunakan Priming, Charging, Stem

Excavator atau Breaker

-
~~~~~
______
___________

* Evakuasi akan dimulai
sebelum  Peleds

Hasil Galian dan Blasting diangkut dengan Exavator dan Hauling menggunakn DT memberi  tand
sebanyak 3 ka

Jika lokasi yang digali adalah batu maka metode Blasting harus dikerjakan



URUTAN PEKERJAAN

1.

. Beralih ke pekerjaan galian pada sisi yang berlawanan. Pekerjaan ini dilakukan sampai mencapai

GALIANTANAH > 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TAN/

LERENG 1

Lereng 1

QUALITY TARGET

PEKERJAAN GALIAN
(SUITABLE SOIL)

e T * Sesuai dengan shop drawing

FINISHINGSLOPE

LERENG 1
* Elevasi yang digali sesuai rencan

 Galian bersih dari material yang tidak terg

* Permukaan galianrata (tidak bergelomba

e GALIAN TANAH LUNAK

Galian dimulai dari bagian atas (lereng pertama), penggalian dilakukan bertahap dengan
ketinggian 5 meter / sesuai dengan desain

Sebelum penggalian lereng kedua, dilakukan finishing slope dengan bucket excavator

elevasi yang direncanakan

Pekerjaan yang telah selesai langsung dipasang gebalan rumput dan saluran DS-14 sebagai
proteksi lereng supaya tidak longsor



Slope Lereng 1

. Lereng 2
o ‘ FINISHING SLOPE SIoPE ' =
eren ;
g LERENG 3 ‘ slope Lereng 3 g0...

FINISHINGSLOPE [ E e S

LERENG 2
Lereng 3

Sm Lereng 1

/N1 N TANAH LUNAK

3 4A. METODE PEKERJAAN GALIAN TANA

e FINISHING LERENG

URUTAN PEKERJAAN

1. Setelah pengerjaan pada lereng pertama dilanjutkan dengan pengerjaan lereng ke 2 dan ke 3,
penggalian dilakukan bertahap dengan ketinggian 5 meter / sesuai dengan desain
2. Finishing berikutnya untuk slope lereng sebelum penggalian berikutnya

yang direncanakan

lereng supaya tidak longsor

3. Beralih ke pekerjaan galian pada sisi yang berlawanan. Pekerjaan ini dilakukan sampai mencapai elevasi

4. Pekerjaan yang telah selesai langsung dipasang gebalan rumput dan saluran DS-14 sebagai proteksi

QUALITY TARGET

PEKERJAAN GALIAN
(SUITABLE SOIL)

 Sesuai dengan shop drawing

* Elevasi yang digali sesuai ren

* Galian bersih dari
tidak terpakai

* Permukaan galian ' rata

bergelombang)




B. FLOW CHART PEKERJAAN TIMBUNAN

PENGUKURAN TOPOGRAFI
|
DESAIN RENCANA JALAN (FG) DAN RENCANA SALURAN ‘

v

PENGUKURAN SETTING OUT DI LAPANGAN ‘

v

SITE CLEARING / STRIPPING \

4

MATERIAL TIMBUNAN
Tanah dari hasil galian dan Borrow Material

‘

PENIMBUNAN
Tanah yg dituang oleh DT dihampar &
Diratakan Menggunakanbulldozer

—l—

PEMADATAN
Tanah yg sudah diratakan dipadatkan
Menggunakan Vibro Roller / SheepFoot
Dan disiram air dari water tank truck




. WIETODE PELANSANRAAN FESKERISAN

Peralatan yang digunakan untuk pekerjaan timbunan tanah : [ODE PEKERIAA |

188 .

WATER TANK TRUCK - EQUIPT.




4. METODE PELAKSANAAN PEKERJAAN
> 4b. METODE PEKERJAAN TIMBU
> KONDISI EKSISTING

RENCANA | =
BAIASROW . e
RENCANAAS RENCANA
s JALANTOL BATASROW

e BATAS - 3 , P
~ | GALIAN > RENCANA
7 o BATASROW

- RENCANAAS ;
JALANTOL BATASROW

s e e e e 4

RENCANA

KETERANGAN

Kondisi eksisting lokasi pekerjaan timbunan proyek Toll Manado Bitung STA 14+000 s/d STA 39+000, sebagian

lokasi banyak terdapat gunung-gunung, sisanya dataran dan sedikit lembah serta daratan perumahan.



. WIETODE PELANSANRAAN FESKERISAN \
> 4b. METODE PEKERJAA

@ PENGUKURAN TOPOGRAFI

SPESIFIKASI

I e
* Pengukuran Poligon (B
menggunakan metode
dengan ketelitian jarak 1:

* Garis-garis baseline di pasa
per 100m atau lebih di
sesuaikan dengan kondisi
lapangan

URUTAN PEKERJAAN

1. Pengukuran Poligon ( BM )

2.  Pembuatan / penentuan BM sebagai acuan pengukuran saat ini dan dikemudian
hari dipergunakan untuk titik acuan pekerjaan selanjutnya

3. Pengukuran baseline

4. Pengukuran existing ( detil ) : ketinggian tanah, jalan utama, jalan masuk ,jalan
setapak, sungai, saluran, bangunan.

5. Perhitungan kordinat polygon
6. Perhitungan kordinat baseline




+. WIETODE PELAKSANAAN FECERIZAN

DESAIN RENCANA JALAN (FG) DAN RENCANA SALURAN
' pp— > 4b. METODE PEKERJAA
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RIGID PAVEMENT

Data dari hasil pengukuran topografi diberikan kepada perencana sehingga menjadi
desain rencana jalan dan rencana saluran FG



. WIETODE PELANSANRAAN FESKERISAN \
> 4b. METODE PEKERJAA

% PENGUKURAN SETTING OUT DI LAPANGAN

SPESIFIKASI

* Fungsi setting out untuk
menentukan titik referansi
(pematokan) yang bertujuan
melancarkan proses kontruksi
jalan

e Pastikan bahwa patok batas
lahan pada tiap sudut perimeter
lahan sesuai dengan data Badan
Pertahanan Nasional (BPN)

STA 13+600 STA13+300

CONTOH DAERAH LOKASI PEKERJAAN
TIMBUNAN

URUTAN PEKERJAAN

1. Pemeriksaan dan pematokan rencana badan jalan dan patok referensi
2. Pemeriksaan level dan kontur tanah eksisting
3. Pengamatan kondisi lapangan
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5> 4b. METODE PEKER.IAA

EXCAVATOR
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URUTAN PEKERJAAN

Pembuatan batas lahan yang akan dilakukan pekerjaan Site Clearing
Pembabadan pepohonan berdiameter <30 cm atau tanaman rambat
Penebangan pepohonan berdiameter >30 cm

Pemindahan bangunan-bangunan eksisting yang terdapat di lokasi stripping

Pengamanan dan pemindahan utilitas-utilitas seperti tiang listrik/telepon dan
kabel-kabel yang berada di bawah tanah

QUALITY TARGET

Elevasi dan kelandaiz:
rencana

* Permukaan akhir rata

e Bersih dari sampah dan
tumbuh-tumbuhan
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g e ae o F - URUTAN PEKERJAAN

DAERAH PEKERJAAN

TIMBUNAN
JALUR UNTUK AKSES JALAN

DAERAH PEKERJAAN KERJA
TIMBUNAN

’AL”RU”Tlt’gRj‘L‘SEs’ALAN = . Pekerjaan penimbunan dilakukan lapis per lapis setebal 30cm atau
: sesuai spesifikasi, kemudian dipadatkan dengan menggunakan vibro
roller, diambil pekerjaan timbunan bidang sebelah kiri diri, dan bidang
sebelah kanan dipergunakan untuk jalur akses alat dan kendaraan

AKHIR TIMBUNAN DIBUAT STEP
HORISONTAL DAN VERTIKAL

AKHIR TIMBUNAN DIBUAT STEP P = .
HORISONTAL DAN VERTIKAL & : . . | : :
, 6. Dibuat trap horizontal dan vertikal untuk akhiran timbunan untuk

memudahkan pemadatan ketika jalaur sebelah kanan akan dikerj
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5 4b. METODE PEKERJAAN TIMBUNAN

URUTAN PEKERJAAN

DAERAH PEKERJAAN

TIMBUNAN S :
~ : 5 JALUR UNTUK AKSES JALAN DAERAH PEKERJAAN
TIMBUNAN

Pekerjaan penimbunan dilakukan lapis per lapis setebal 30cm atau AKHIR TIMBUNAN DIBUAT STEP
2=, HORISONTAL DAN VERTIKAL

sesuai spesifikasi, kemudian dipadatkan dengan menggunakan vibro JALUR UNTUK AKSES JALAN
roller, diambil pekerjaan timbunan bidang sebelah kiri diri, dan bidang KERJA
sebelah kanan dipergunakan untuk jalur akses alat dan kendaraan

AKHIR TIMBUNAN DIBUAT STEP - PEK. TIMBUNAN
' : SELESAI

HORISONTAL DAN VERTIKAL JALUR UNTUK AKSES JALAN
KERJA

Setelah bidang kiri selesai maka diteruskan dengan bidang kanan sampai
level yang telah ditetapkan
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> 4b. METODE PEKERJAAN TIMBUNA

URUTAN PEKERJAAN

JALUR UNTUK AKSES PEK. TIMBUNAN
JALAN KERJA o 7 SELESAI

= PEK. TIMBUNAN
; _ SELESAI

9. Setelah bidang kiri dan yang kanan untuk pekerjaan timbunannya
sudah mencapai elevasi finish grade, maka pekerjaan sub grade
kemudian dikerjakan, dilanjutkan dengan pekerjaan agregat dan
pekerjaan LC dan Rigid

ck PELEBARAN KEDALAM

2@3600=72800 | 15001250 : 2@3600= 72800 3000 150
Jalur Lalin : Jalur Lalin

SOLID

—Z

| - - SODDING
WET LEAN CONCRET! i RIGID PAVEMENT

10.Pekerjaan timbunan telah selesai dikerjakan



TERIMA KASIH
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